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Abstrak — Sungai citarum ialah sungai terpanjang di Jawa 

Barat. Sungai ini memiliki banyak manfaat didalamnya yang 

digunakan bagi kehidupan manusia. Namun sayangnya sungai 

ini pernah dinobatkan menjadi sungai terkotor di dunia 

menurut Green Cross Swizerland and Blacksmith Institute 

pada tahun 2013. Hal ini sangat disayangkan mengingat sungai 

citarum ini menjadi salah satu tempat bergantungnya 

masyarakat disepanjang alirannya. Karena hal tersebut 

masyarakat perlu tau mengenai kualitas dari air sungai citarum 

itu sendiri. Oleh karena itu pada penelitian berikut ini di 

lakukan perhitungan kualitas air sungai citarum menggunakan 

metode Indeks Pencemaran. Nilai yang dihasilkan dari 

perhitungan menggunakan metode tersebut akan dikategorikan 

sesua dengan nilai yang diperoleh. Dengan begitu kita dapat 

mengetahui kualitas dari air sungai citarum. Analisa juga 

dilakukan guna mengetahui apakah pencemaran yang terjadi di 

air sungai citarum akan terus meningkat atau sebaliknya 

menjadi lebih membaik dibandingkan dengan yang 

sebelumnya.  

 

Kata kunci— Sungai Citarum, Kualitas Air, Indeks 

Pencemaran 

 

I. PENDAHULUAN 

Air adalah salah satu faktor penting dalam kehidupan 

manusia. Hampir seluruh kegiatan manusia untuk saat ini 

melibatkan air didalamnya. Salah satunya seperti air sungai. 

Banyak manusia saat ini berhubungan langsung hingga 

menggantungankan hidupnya pada air sungai. Air sungai 

memiliki banyak manfaat didalamnya mulai dari mandi, 

mencuci, sebagai sumber air minum, hingga menjadi sumber 

mata pencaharian. Namun sayangnya meskipun air sungai 

memiliki banyak manfaat yang diperlukan manusia, air 

sungai itu sendiri sampai saat ini masih dalam keadaan 

tercemar. Pencemaran air sendiri memiliki makna perubahan 

keadaan pada suatu tempat penampungan air yang dapat 

terjadi akibat aktivitas manusia. Pencemaran air pada aliran 

sungai ini juga terjadi akibat banyak faktor seperti, limbah 

hasil industri, limbah pertanian, juga banyak lainnya. Seperti 

Sungai Citarum, sungai citarum pernah dinobatkan sebagai 

sungai terkotor dan tercemar  di dunia hal ini disampaikan 

langsung oleh Green Cross Swizerland and Blacksmith 

Institute pada tahun 2013[1]. 

Sungai citarum ialah  salah satu sungai terpanjang yang 

ada di Jawa Barat yang panjang sungai ini meliputi Jakarta, 

Bekasi, Karawang, Purwakarta, dan Bandung. Sungai 

citarum ini memiliki Panjang 3.332,97 km dan luas 8.779,2 

km2. Sungai ini terletak di 106° 51’36= - 107° 51’ BT dan 7° 

19’ - 6° 24’ LS, Waduk Saguling, Cirata, dan Jatiluhur adalah 
tiga waduk besar yang berfungsi sebagai sumber air untuk 

irigasi, perikanan, dan pembangkit listrik tenaga surya 

(PLTA)[2].  Penelitian lain pernah dilakukan oleh Greepeace 

Asia Tenggara dan Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 

(WAHLI) di Jawa Barat, berdasarkan penelitian tersebut 

logam berat yang berasal dari limbah pabrik menjadi 

penyebab utama tercemarnya sungai citarum[3]. Selain itu 

Faktor alam juga menjadi salah satu penyebab tecemarnya air 

sungai citarum, seperti iklim dan topografi. 

Kondisi air sungai dapat menjadi patokan terhadap 

tercemar atau tidaknya air sungai. Kualitas air sungai ini 

dapat dihasilkan melalui berapa banyak perhitungan, salah 

satunya menggunakan perhitungan metode Indeks 

Pencemaran. Indeks Pencemaran adalah metode penelitian 

yang sifatnya bergantung bata baku mutu air, batas atau kadar 

ukuran  makhluk hidup, zat, energi, atau komponen yang ada 

atau harus ada yang ditenggang keberadaannya di dalam air 

dan hal ini telah ditetapkan pada PP No. 82 Tahun 2001. Baku 

mutu air juga telah ditetapkan menjadi empat kelas 

berdasakan kepentingan dan peruntukkannya. Berikut 

merupakan empat kelas mutu air yang telah dibedakan, 

seperti [4]:  

1. Kelas satu, air yang diperuntukkan sebagai air baku air 

minum, dan atau peruntukan lain yang digunakan 

sebagai mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut ; 

2. Kelas dua, air yang diperuntukkan sebagai penggunaan 

prasarana/sarana rekreasi air, untuk mengairi 

pertanamanan, dan atau peruntukan lain yang digunakan 

sebagai mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut ; 

3. Kelas tiga, air yang diperuntukkan sebagai 

pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk 

mengairi tanaman, dan atau peruntukan lain yang 

digunakan sebagai mutu air yang sama dengan kegunaan 

tersebut ; 

4. Kelas empat, air yang diperuntukkan sebagai mengairi 

pertanaman dan atau peruntukan lain yang digunakan 

sebagai mutu air yang sama dengan kegunaanya. 

Pada penelitian ini akan dilakukan perhitungan yang 

hasilnya akan diklasifikasikan sesuai nilainya. Perhitungan 

yang akan dilakukan menggunakan metode Indeks 

Pencemaran ini akan di klasifikasikan menjadi 4 kategori, 

yaitu Memenuhi Baku Mutu, Cemar Ringan, Cemar Sedang, 

dan Cemar Berat. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk melakukan analisa terhadap pencamaran pada sungai 

citarum yang terjadi dalam kurun waktu 2018 – 2022.  



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.11, No.3 Juni 2024 | Page 1964
 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

Untuk mendapatkan nilai kualitas air sungainya, 

sebelumnya akan dilakukan pemilihan parameter yang akan 

diguanakan dalam proses perhitungan menggunakan metode 

Indeks Pencemaran, yang diantaranya sebagai berikut : 

 

A. pH 

Nilai pH air sungai berkisar antara 4 dan 9. Nilai ini 

menentukan apakah air bersifat asam atau tidak. Oleh karena 

itu, nilai pH sangat penting untuk sifat perairan. Basa ini akan 

berdampak bagi kehidupan di dalam air. Proses perubahan 

pada tingkat keasaman air ke arah alkali serta asam, akan 

sangat membahayakan ikan dan makhluk air lainnya. Nilai 

pH yang tepat tidak sesuai untuk organisme kehidupan di air 

yang tergantung pada jenis makhluknya. Hal 

tersebut  menyatakan bahwa mayoritas biota akuatik 

sensitif terhadap pergeseran pH dan menyukai pH sekitar 7-

7,5[5].  

 

B. TSS 

Padatan Tersuspensi Total (TSS) adalah bahan 

tersuspensi yang memiliki diameter lebih dari 1 μm dan juga 

tidak larut pada saringan millipore dengan diameter pori 0,45 

μm. Padatan tersuspensi (TSS) merupakan kumpulan dari 

jasad renik dan lumpur  juga  pasir halus yang dibawa ke 

badan air oleh erosi tanah atau kikisan tanah. Akibatnya, 

pengendapan gravitasi konvensional tidak dapat 

menghilangkan padatan tersuspensi[5]. 

 

C. DO 

DO adalah parameter vital yang dibutuhkan oleh semua 

hewan air , seperti ikan. Penurunan jumlah oksigen terlarut 

dalam perairan akan sangat berbahaya bagi kehidupan 

akuatik, terutama untuk ikan. Sebagian besar ikan yang mati 

di beberapa perairan tercemar akibat kurangnya oksigen 

dalam perairan yang merupakan hasil dari proses degradasi 

bahan organik oleh mikroorganisme[3]. 

 

D. COD 

COD (Chemical Oxygen Demand) adalah kebutuhan 

oksigen kimia yang mempunyai banyak oksigen dalam total 

satuan milligram per liternya yang dibutuhkan dalam proses 

oksidasi kimia bahan organik pada limbah. [6].  

 

E. BOD 

BOD (Biological Oygen Demand)   adalah banyak 

oksigen yang dibutuhkan untuk mikroorganisme (terutama 

bakteri) selama penguraian senyawa organik oleh 

mikroorganisme dikenal sebagai BOD. Penguraian senyawa 

organik oleh mikroorganisme terjadi karena mikroorganisme 

menggunakan senyawa organik sebagai bahan makanan 

mereka dan menguraikan senyawa organik melalui berbagai 

reaksi biokimia yang panjang dan kompleks yang terjadi di 

dalam sel[6]. 

 

F. Nitrat 

Didalam perairan alami, nitrat merupakan bentuk 

nitrogen utama dan salah satu parameter kimia.  Ammonium 

masuk ke perairan melalui limbah dan menyebabkan kadar 

nitrat turun karena aktivitas mikroorganisme dalam air[7]. 

   

G. Fecal Coliform 

Fecal Coliform merupakan bakteri yang terdapat pada 

kotoran manusia  hewan yang bila dionsumsi terus menerus 

dapat menyebabkan diare pada manusia. Tidak hanya itu 

bakteri ini juga dapat berdampak lebih buruk hingga dapat 

menyebabkan radang usus, diare, dan infeksi pada saluran 

kemih dan saluran empedu[8]. 

 

H. Total Fosfat 

Fosfat ialah senyawa fosfor yang bisa dimanfaatkan 

untuk tumbuhan. Fosfat sendiri memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan unsur lainnya yang sama sebagi penyusun 

biosfer. Karena karakteristiknya tersebut menyebabkan fosfat 

tidak mudah larut dalam air.  

 

III. METODE 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Pada penelitisn ini digunakan data yang berhasil didapat 

dari Dinas Lingkungan Hodup Provinsi Bandung. Data yang 

didapat mulai dari tahun 2018 – 2022, dimana terdapat 

delapan titik pantau di sepanjang DAS Citarum, yang 

diantaranya adalah, stasiun Wangisagara, Stasiun Koyod, 

Stasiun IPAL Cisirung, Stasiun Nanjung, Stasiun Outlet 

Waduk Jatiluhur, Stasiun Bendungan Walahar, Stasiun 

Tunggak jati. Dan setelah masuk tahun 2020 terdapat satu 

tambahan stasiun pantau yaitu Stasiun Cisanti. 

 
GAMBAR 1  

Daerah Aliran Sungai Citarum 

 
TABEL  1  

Titik Pantau Sungai Citarum 

 

No Lokasi 
Titik 

Koordinat 
Longitude Latitude 

1 Outlet Situ 

Cisalnti 

107° 39' 

28.0'' BT; 

07° 12' 

33.0'' LS 

 

107.657778 

 

-

7.209167 

 

2 Walngisalgalral 107° 44' 

54.7'' BT; 

07° 04' 

26.8'' LS 

 

107.748528 

 

-

7.074111 

 

3 Koyod 107° 43' 

31.0'' BT; 

07° 00' 

55.1'' LS 

 

107.725278 

 

-

7.015305 
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4 Setelalh 

IPALL 

Cisirung 

107° 36' 

46.0'' BT; 

06° 58' 

42.1'' LS 

 

107.612778 

 

-

6,978361 

 

5 Nalnjung 107° 32' 

09.1'' BT; 

06° 56' 

29.8'' LS 

 

107.535862 

 

-

6.941611 

 

6 Outlet 

Walduk 

Jaltiluhur 

107° 23' 

20.8'' BT; 

107.389112 

 

-

6.518750 

 

06° 31' 

07.5'' LS 

 

7 Bedung 

Wallalhalr 

107° 21' 

45.2'' BT; 

06° 22' 

58.5'' LS 

 

107.362556 

 

-

6.382916 

 

8 Tunggalk Jalti 107° 43' 

31.0'' BT; 

06° 19' 

36.1" LS 

 

107.725278 

 

-

6.326694 

 

 

B. Ba lku Mutu ALir 

Ba lku Mutu ALir iallalh baltals ukuraln malkhluk hidup, zalt, 

energi, altalu komponen ya lng alda l keberaldalalnnyal di dalla lm a lir.  

Ba lku Mutu ALir ini dibalgi menja ldi empalt kela ls sesua li dengaln 

peruntukalnnya l, daln paldal penelitia ln ini ALir Sungali Cita lrum 

ma lsuk kedallalm Kelals dual ya lng diperuntukka ln sebalga li 

penggunalaln pralsa lralna l/salralnal rekrealsi a lir, untuk mengaliri 

perta lnalmalnaln, daln altalu peruntukaln lalin yalng digunalkaln 

seba lgali mutu alir ya lng sa lma l dengaln keguna laln tersebut. 

Berikut merupalkaln nilali keteta lpa ln Ba lku Mutu Sesua li dengaln 

PP No. 22 Talhun 2021[9]. 

 
TABEL  1  

Standar Baku Mutu Air 

No Parameter Unit Kelas 

1 

Kelas 

2 

Kelas 

3 

Kelas 

4 

1 pH  6-9 6-9 6-9 6-9 

2 TSS mg/L 40 50 100 400 

3 DO mg/L 6 4 3 1 

4 BOD mg/L 2 3 6 12 

5 COD mg/L 10 25 40 80 

6 Nitra lt mg/L 10 10 20 20 

7 Feca ll 

Coliform 

MPN/100 

mL 

100 1000 2000 2000 

8 Tota ll 

Fosfalt 

mg/L 0,2 0,2 1,0 - 

 

 

C. Metode Indeks Pencemalraln  

Indek Pencemalraln merupalka ln metode yalng berba lsis 

indeks. Metode ini didalsa lri oleh indeks kuallita ls yalng dibalgi 

menja ldi dual, yalitu indeks rera ltal daln indeks ma lksimum . 

Indeks reraltal ini menunjukka ln tingkalt pencemalraln yalng 

terda lpalt dalri seluruh palralmeter da llalm sekalli pengalmalta ln. 

Indeks malksimum, ini menunjukkaln dimalnal terdalpalt 

pa lralmeter yalng menjaldi domina ln dalla lm penuruna ln kuallitals 

a lir dalla lm sekalli penga lma ltaln. Ka ltegori pencemalraln dibalgi 

menja ldi empalt, daln pa ldal penelitia ln ini untuk setia lp kalterogi 

dibeli la lbel kelals untuk memuda lhkalnnyal, berikut merupalkaln 

ka ltegori pencemalralnnyal: 

 

 

TABEL  2  

Kategori Kualitas Air 

Kelas Indeks Cemar Kualitas 

1 0fIPf1 Memenuhi Balku 

Mutu 

2 1<IPf5 Tercemalr Ringaln 

3 5<IPf10 Tercemalr Sedalng 

4 IPg10 Tercemalr Beralt 

 

 

Ta lhalp pertalmal perhitungaln IP ia lla lh membalndingkaln 

setia lp konsentralsi setia lp palralmeter, (Ci) alda llalh palralmeter 

pencemalr daln (Li) merupalkaln nila li ba lku mutu. Sehinggal dalri 

perbalndingaln dual nila l tersebut (C/L) menghalsilkaln nila li 

(C/L) ya lng balru. Jikal nilali tersebut lebih dalri 1 malkal a lkaln 

dinutuhkaln nilal balru, da ln perhitungaln dilalkukaln 

menggunalkaln rumus dibalwa lh ini: 

 

 
 

Jika l nila li palra lmeter daln balku mutu berba lnding terballik yalitu 

Ketika l nilali konsentralsi palralmeter ya lng alkaln menurun, malkal 

kondisi tersebut alkaln menya lta lkaln tingkalt pencemalraln yalng 

meningkalt. Da lri kondisi tersebut perlu dilalkukaln perhitungaln  

terlebih dalhulu untuk mengeta lhui nilali malksimum da lri 

pa lralmeter tersebut. Setela lh itu ip untuk palralmeter tersebut 

da lpa lt ditentukaln dengaln persa lma laln tersebut : 

 

 
 

Nila li ma lksimum altalu nilali teoritis da lri pa lralmeter tersebut 

a ldallalh Cim . Untuk palralmeter yalng memiliki nilali rentalmg 

seperti DO, ma lkal diguna lkaln rumus persalmalaln diba lwalh ini: 

 

Untuk Ci Li ralta l-raltal : 

 

 
 

Untuk Ci> Li ra ltal-ralta l : 
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Nila li Li min da ln Li malx ialla lh ba ltals rentalng altals  da ln baltals 

renta lng balwalh, Da ln Li raltal-ra ltal merupalkaln nilali raltal-raltal 

da lri Li min daln Li malx. Sedalngkaln indeks (C/L) kemudialn 

dihitung nilali ra ltal-ralta lnyal seba lgali IR yalng kemudialn 

menententukaln nila li ma lksimum sebalgali Im. Setela lh 

dida lpaltkaln halsil nila li ra lta l-raltal dalri malsing-ma lsing 

pa lralmeter, kemudia ln dila lnjutka ln ke talhalp perhitunga ln untuk 

menghalsilkaln nilali ip. Berikut merupalkaln rumus da lri indeks 

pencemalraln[10] : 

 

 
 

Ketera lngaln :  

IPj : Indeks pencemalraln ba lgi  j 

Ci : Nila li pa lralmeter a lir kuallitals i 

Lij : Nila li Ba lku Mutu ALir sesua li peruntukaln  

M : ma lksimum 

R: ra lta l-ralta l 

 
IV. HALSIL DA LN PEMBALHALSALN 

 

GAMBAR 1  

Grafik Kualitas Air Sungai Citarum 2018 

 

 

GAMBAR 2  

Grafik Kualitas Air Sungai Citarum 2019 

 

 

GAMBAR 3  

Grafik Kualitas Air Sungai Citarum 2020 

 

 

GAMBAR 4  

Grafik Kualitas Air Sungai Citarum 2021 

 

GAMBAR 5  

Grafik Kualitas Air Sungai Citarum 2022 

 

 Berda lsa lrkaln perhitungaln ya lng telalh lalkuka ln 
menggunalkaln metode Indeks Pencema lraln, dalta l setia lp ta lhun 
ya lng didalpalt menghalsilka ln jumla lh kela ls kuallita ls alir sungali 
cita lrum yalng berbedal-bedal setia lp talhunnya l. Dengaln totall 
jumla lh daltal sebalnyalk 112 balris daltal, menghalsilkaln 
perseba lra ln kelals ya lng berbeda l-bedal. Seperti paldal ta lhun 
2018, dengaln totall dalta l 35 balris da ltal menghalsilka ln jumla lh 
kela ls tiga l yalng dominaln yalng ma lsuk kedalla lm kaltegori cemalr 
seda lng. Pa ldal talhun 2019 denga ln tota ll 21 daltal memberikaln 
ha lsil kela ls cemalr ringa ln seba lgi dominaln. Paldal ta lhun 2020 
dengaln totall da ltal 16 balris daltal di setia lp titik palntalu 
menghalsilkaln kelals sa ltu denga ln kaltegori memenuhi balku 
mutu. Talhun 2021 dengaln jumla lh 24 balris daltal menghalsilka ln 
kela ls dual yalng menjaldi malyorita ls pa ldal ta lhun tersebut. Daln 
pa lda l ta lhun 2022 dengaln totall da ltal 16 disetia lp titik palntalunyal 
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kela ls tigal menjaldi kela ls terba lnyalk untuk kuallita ls alir sunga li 
cita lrum paldal talhun tersebut.  

 

V. KESIMPULALN 

 

Setela lh dilalkuka ln ALnallisa l terha ldalp daltal alir sunga li 
cita lrum mulali dalri ta lhun 2018 – 2022 yalng telalh ditera lpkaln 
perhitunga ln dengaln metode indeks pencemalraln untuk 
mendalpaltkaln nilali IP. Da lpalt disimpulka ln ba lhwa l kuallita ls a lir 
sunga li citalrum hinggal sala lt ini ma lsih mengallalmi kena lika ln 
da ln penurunaln. Kenalikaln yalng sa lnga lt ba lgus terja ldi paldal 
ta lhun 2020 yalng dimalna l ditalhun tersebut halmpir diseluruh 
titik pa lntalu sungali citalrum memperoleh kelals sa ltu ya lng 
terma lsuk kedallalm kaltegori memnuhi ba lku mutu. 
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